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SUMMARY 

MIQDAM YALIN, Hematological Response of Kacang Goat To Heat Stress 

(Guided by Mr.ASEP INDRA MUNAWAR ALI) 

Areas with a tropical climate have a high intensity of sunlight which can 

cause livestock to experience heat stress so that it has a negative impact on the 

productivity of goats. The hematological response of goats can be a sign that the 

animal is experiencing heat stress. This study aimed to determine the 

hematological response of Kacang goats to high environmental temperatures This 

study was conducted from July to September 2022. This study used the T test with 

2 treatments, namely: normal ambient temperature (33˚C) and hot ambient 

temperature (38˚C) with 6 goats as replicates. The results of the hematological 

data showed no significant changes in the levels of hemoglobin, erythrocytes, 

leukocytes, and hematocrit, but there were significant changes in the blood 

glucose and cholesterol levels of the Kacang Goats. Glucose experienced a 

significant decrease in the hot temperature treatment (59.99 mg/dL) compared to 

the normal temperature treatment (88.72 mg/dL), as well as blood cholesterol 

levels, which experienced a significant increase in the hot temperature treatment 

(82 .83 mg/dL) compared to normal temperature treatment (53.00 mg/dL). 

Keywords: kacang goat, hematological responses, heat stress. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

MIQDAM YALIN, Respon Hematologi Kambing Kacang pada Cekaman Panas 

(Dibimbing oleh Bapak ASEP INDRA MUNAWAR ALI) 

Daerah dengan iklim tropis memiliki intensitas sinar matahari yang tinggi 

yang dapat menyebabkan ternak mengalami stres panas sehingga berdampak 

buruk pada produktifitas ternak kambing. Respon hematologi ternak kambing 

dapat menjadi salah satu tanda bahwa hewan tersebut mengalami stres panas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon hematologi ternak Kambing 

Kacang pada suhu lingkungan kandang yang tinggi. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juli hingga September 2022. Penelitian ini menggunakan Uji T dengan 2 

perlakuan yaitu: suhu kandang normal (33˚C) dan suhu kandang panas (38˚C) 

dengan 6 ekor kambing sebagai ulangan. Hasil data hematologi menunjukan tidak 

ada perubahan yang signifikan pada level hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan 

hematokrit akan tetapi terdapat perubahan yang signifikan pada kadar glukosa dan 

kadar kolesterol darah Kambing Kacang. Glukosa pada mengalami penurunan 

yang signifikan pada perlakuan suhu kandang panas (59,99 mg/dL) dibandingkan 

pada perlakuan suhu kandang normal (88,72 mg/dL), begitupun kadar kolesterol 

darah, mengalami peningkatan yang signifikan pada perlakuan suhu kandang 

panas (82,83 mg/dL) dibandingkan pada perlakuan suhu kandang normal (53,00 

mg/dL). 

Kata kunci: kambing kacang, respon hematologi, cekaman panas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebaran populasi kambing di Indonesia cukup besar meskipun banyak jenis 

kambing dalam pembiakannya, namun hanya dapat dibedakan menjadi tiga tujuan 

utama yaitu sebagai penghasil daging, penghasil susu dan tujuan ganda. Produksi 

utama kambing kacang adalah produksi daging (Erlangga et al., 2013; 

Doloksaribu, 2005). Kambing kacang merupakan kambing lokal Indonesia 

mempunyai daya adaptasi yang sangat baik pada kondisi lingkungan sekitar dan 

mempunyai daya reproduksi yang tinggi (Sumardianto et al., 2013). Kambing 

kacang memiliki bobot tubuh yang lebih rendah dibandingkan dengan ras 

kambing lain. Kambing kacang memiliki tubuh tegak dan kecil, bertanduk, bentuk 

wajah lurus dan kecil, ambing kecil dengan puting bagus dan relatif besar, warna 

badan coklat dan gelap, dimana kondisi bulu kambing betina kasar dan pendek 

sedangkan kambing jantan panjang (Abadi et al., 2015). 

Intensitas cahaya matahari yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan 

suhu udara, suhu panas dapat menambahkan beban panas ternak selain dari 

produksi panas ternak itu sendiri dari proses metabolisme. Hal ini dapat 

menyebabkan ternak terpapar stres panas hingga mempengaruhi fisiologi ternak 

itu sendiri. Stres panas pada kambing ditandai dengan peningkatan laju 

pernapasan, suhu tubuh, konsumsi air minum dan penurunan asupan pakan 

(Hadisutanto et al., 2018). Lingkungan dapat menjadi penyebab perubahan 

kelangsungan hidup dan produktivitas ternak. Lingkungan dengan suhu yang 

tinggi, akan berdampak pada ternak terkena cekaman panas yang mempengaruhi 

respon fisiologis ternak. Dalam kondisi fisiologis yang baik, produktivitas ternak 

akan meningkat. Cekaman panas bisa terjadi ketika panas tubuh hewan meningkat 

akibat kenaikan suhu lingkungan. Ternak akan bereaksi dengan meningkatkan 

mekanisme termoregulasi untuk mempertahankan keadaan normal tubuh. 

Mekanisme termoregulasi adalah meningkatkan suhu rektal, suhu kulit, 

pernafasan dan detak jantung dengan mengurangi asupan pakan (The et al., 2018).  

Udara di daerah tropis yang cukup panas ketika siang hari dengan radiasi 

cahaya matahari yang tinggi, dalam keadaan ini apabila kambing terpapar cahaya 
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matahari dalam waktu yang cukup lama dengan demikian ternak dapat terindikasi 

stress panas yang mengakibatkan kondisi fisiologis dan hematologisnya 

memburuk (The et al., 2018). Ketika temperatur lingkungan tinggi jumlah eritrosit 

akan meningkat hal ini adalah upaya ternak menangani terjadinya stress, maka 

ternak melakukan penyesuaian fisiologis dengan memproduksi eritrosit 

(Ravichandra, 2012). 

Ternak kambing yang mengalami stress panas dapat ditinjau dengan cara 

melakukan pemeriksaan darah. Perubahan kadar hemoglobin, hematokrit, 

eritrosit, leukosit, glukosa, dan kolesterol yang terkandung di dalam darah 

manjadi indikator respon ternak terhadap cekaman panas. 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui respon 

hematologi yang terdapat pada kambing kacang dengan keadaan suhu lingkungan 

normal dan panas. 

1.3. Hipotesa 

Sesuai dengan penjelasan diatas, terjadi dugaan pada kambing kacang mulai 

terindikasi stress akibat dari cekaman panas apabila terjadi peningkatan suhu 

lingkungan yang mempengaruhi gambaran darah kambing kacang. 
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